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ABSTRACT

This study aimed to develop a pocket book on the types of macrofungi found in the
Pekanbaru City Forest as a valid supplementary teaching material for biodiversity
learning in Grade X senior high school. The research employed a quantitative
descriptive method using the ADDIE model, which consists of five stages:
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. However, this
study was conducted only up to the Development stage. The pocket book was
designed at the Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Universitas Riau. The developed pocket book was subsequently
validated by two experts, namely a media expert and a subject matter expert. The
media validation instrument assessed three aspects: content feasibility, language
feasibility, and visual presentation. Meanwhile, the material validation instrument
evaluated content feasibility, language, and presentation or illustration aspects.
The validation results indicated that the pocket book on the types of macrofungi in
the Pekanbaru City Forest achieved an average validity score of 3.9, which falls
within the highly valid category. Therefore, the pocket book is considered suitable
for use as a supplementary learning resource for teachers and students in senior
high school biology learning, particularly on biodiversity topics.

Keywords: Pocket Book, Macrofungi, Biodiversity, Teaching Material
Development, Pekanbaru City Forest.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku saku jenis-jenis makrofungi di
Hutan Kota Pekanbaru sebagai bahan ajar pendamping yang valid pada materi
keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan model ADDIE yang terdiri atas lima
tahap, vyaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Namun, penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap Development
(Pengembangan). Tahap perancangan buku saku dilakukan di Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Riau.
Buku saku yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh dua validator, yaitu ahli
media dan ahli materi. Lembar validasi ahli media mencakup tiga aspek penilaian,
yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan tampilan. Sementara itu,
lembar validasi ahli materi mencakup aspek kelayakan isi, bahasa, serta penyajian
atau ilustrasi. Hasil validasi terhadap rancangan buku saku jenis-jenis makrofungi
di Hutan Kota Pekanbaru menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,9 dengan kategori
sangat valid. Dengan demikian, buku saku yang dikembangkan layak digunakan
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oleh guru dan siswa sebagai bahan ajar pendamping dalam pembelajaran Biologi

SMA pada materi keanekaragaman hayati.

Kata Kunci: Buku Saku, Makrofungi, Keanekaragaman Hayati, Pengembangan

Bahan Ajar, Hutan Kota Pekanbaru.

A.Pendahuluan

Buku saku merupakan salah
satu bentuk bahan ajar yang praktis
dan mudah dibawa ke mana saja.
Menurut Yuliani et al. (2015:105),
buku saku adalah buku berukuran
kecil yang memuat informasi secara
ringkas, sedangkan Mutmainah et al.
(2014:5) menyatakan bahwa ukuran
ideal buku saku adalah sekitar 10x14
cm. Menurut Sari et al. (2020:88),
bahan ajar dalam bentuk buku saku
memberikan variasi dalam
pembelajaran untuk menciptakan
interaksi yang berkelanjutan antara
siswa dan lingkungannya serta
menjadi pilihan yang baik sebagai
panduan belajar.

Salah satu tantangan dalam
pembelajaran Biologi adalah masih
dominannya penggunaan bahan ajar
umum, seperti buku teks cetak dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
yang belum mengakomodasi konteks
lokal lingkungan siswa. Pendekatan
kontekstual akan lebih efektif apabila
didukung oleh bahan ajar yang
mampu menangkap minat dan bakat

siswa. Oleh karena itu,

pengembangan bahan ajar yang
relevan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa sangat penting
untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna. Bahan ajar yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari dapat membangun
pemahaman mendalam siswa
sekaligus meningkatkan motivasi
belajar mereka. Pembelajaran Biologi
di SMA masih memerlukan variasi
bahan ajar di sekolah, karena
diketahui bahwa proses
pembelajaran cenderung bergantung
pada buku teks cetak.

Bahan ajar tersebut belum
memanfaatkan kondisi nyata yang
terdapat di lingkungan siswa maupun
mengintegrasikan pembelajaran

Akibatnya,

pemahaman terhadap materi menjadi

secara langsung.

sulit.  Selain  itu, guru belum
menggunakan buku ajar berbasis
potensi lokal dalam proses
pembelajaran Biologi. Salah satu
cara memanfaatkan potensi lokal
dalam pembelajaran Biologi adalah
dengan mengeksplorasi

keanekaragaman hayati yang ada di

304



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

sekitar siswa. Pembelajaran
kontekstual yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran Biologi adalah
keberadaan makrofungi di lingkungan
siswa. Salah satu wilayah yang
berpotensi memiliki keanekaragaman
liken adalah Hutan Kota Pekanbaru.
Hutan Kota Pekanbaru merupakan
kawasan yang memiliki banyak jenis
vegetasi.
Menurut  Maulana et al.
(2021:54), hutan kota adalah suatu
kawasan di wilayah perkotaan yang
dipenuhi oleh pepohonan yang
tumbuh rapat di dalam kawasan
perkotaan. Hutan kota bermanfaat
daerah

sebagai resapan  air,

menciptakan  keseimbangan dan
keserasian lingkungan fisik kota,
serta mendukung pelestarian
keanekaragaman hayati Indonesia.
SMAN 9 Pekanbaru merupakan salah
satu sekolah menengah atas yang
berada di sekitar kawasan Hutan
Sekolah  ini

merupakan lokasi yang strategis

Kota Pekanbaru.

untuk pengembangan bahan ajar
berbasis potensi lokal karena
kedekatannya dengan Hutan Kota
Pekanbaru. Hasil observasi di SMAN
9 Pekanbaru menunjukkan bahwa
pembelajaran Biologi masih berpusat

pada guru dengan penggunaan

bahan ajar, khususnya pada materi
keanekaragaman hayati, di mana
guru masih berfokus menggunakan
buku teks cetak dan LKPD sebagai
bahan ajar tanpa mengintegrasikan
potensi lokal yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa.
Pengembangan buku saku ini
diharapkan menjadi bahan ajar yang
menarik, komunikatif, dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mereka
terhadap isu-isu lingkungan lokal.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi jenis-jenis
makrofungi di Hutan Kota Pekanbaru
serta menguji validitas buku saku
yang dihasilkan sebagai bahan ajar

Biologi di sekolah menengah atas.

B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang
meliputi tahap analyze, design,
development, implementation, dan
evaluation.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tahap perancangan
pembelajaran dilaksanakan di

Kampus Binawidya Universitas Riau,
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Panam, Pekanbaru selama Juni
hingga November 2025
3. Prosedur Penelitian dan
Pengembangan

Perancangan buku saku diawali
dengan tahap analisis, yang

melibatkan analisis kurikulum

merdeka, meliputi materi
pembelajaran, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan indikator
pencapaian tujuan pembelajaran.
Capaian pembelajaran yang
berkaitan dengan hasil penelitian

selanjutnya akan masuk ke tahap

perancangan dengan
mempertimbangkan tujuan
pembelajaran dan indikator

pencapaiannya. Tahap perancangan
meliputi kegiatan merancang buku
saku menggunakan aplikasi seperti
Canva. Buku saku yang telah
dirancang kemudian dilanjutkan ke
tahap pengembangan, yaitu melalui
proses validasi oleh ahli media dan
ahli materi. Hasil rancangan buku
saku dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahap I: Analisis

- Analisis Kurikulum
- Analisis Materi Pembelajaran

] :

- Capaian Pembelajaran Hasil  penelitian  jenis-jenis
—  Materi Pokok makrofungi di Hutan Kota

- Tujuan Pembelajaran Pelcanbaru

l

Tahap II: Design l

- Menyusun Materi

—  Pembuatan Bulku Saku Rancangan  Materi  Pokok:

Keanekaragaman Hayati

Tahap III: Development
¥

| Validasi Ahli Media dan Ahli Materi |

.

| Revisi |

Gambar 1. Diagram Alir Perancangan
Buku Saku

3. Teknik Analisis Data

Setelah perancangan buku saku
selesai, akan dilakukan uji validitas
oleh validator yang terdiri atas ahli
materi dan ahli media. Validitas buku
saku ditentukan berdasarkan skor
rata-rata yang diberikan oleh para
validator. Kategori penilaian terhadap
aspek-aspek yang diberikan oleh
validator dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian oleh Validator

Assessment
No. Category Score
1. Strongly Agree (SA) 4
2. Agree (A) 3
3 Somewhat Disagree °
' (SD)
4. Disagree (D) 1
Kategori yang diberikan

menunjukkan posisi yang berkisar

dari sangat negatif hingga sangat

306



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

positif. Skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
skala interval. Respons netral
sengaja dihilangkan agar validator
dapat menyampaikan pendapatnya
terhadap pernyataan yang terdapat
pada lembar validasi serta untuk
menghindari  bias. Data yang
diperoleh akan dianalisis
menggunakan rumus berikut:

Fx
M=Z
N

Keterangan:

M  : Skor rata-rata

Y. Fx : Skor yang diperoleh

N  :Jumlah komponen yang
divalidasi

Hasil analisis validasi dari
validator digunakan untuk
menentukan tingkat validitas buku
saku berdasarkan nilai validitas buku
saku tersebut. Dari hasil perhitungan
tersebut akan ditentukan kriteria
validitas buku saku. Interpretasi skor
berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan rumus di  atas

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kriteria Uji Validitas

Avarage Score

Interval Category
3,25<x<4 Very Valid
25<x<3,25 Valid
1,75<x<25 Less valid
1<x1,75 Not valid

Sebuah buku saku dianggap
baik dari segi validitas apabila
interpretasinya memenuhi skor pada
lembar validasi yang diberikan oleh
validator. Berdasarkan kriteria uji
validitas di atas, buku saku dengan
skor validitas di atas 3,25
dikategorikan sangat valid, yang
berarti sangat layak digunakan dan
memenuhi standar kualitas yang
telah ditetapkan. Sementara itu, skor
antara 2,5 hingga 3,25 masih
dikategorikan valid, namun
memerlukan penguatan atau
perbaikan untuk meningkatkan
kualitasnya. Oleh karena itu, kriteria
yang digunakan untuk menyatakan
suatu buku saku valid didasarkan
pada skor validasi penyajian yang
diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh validator, dengan

batas minimum 3,25 untuk kategori

sangat valid.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Pengembangan Buku Saku

Hasil penelitian yang diperoleh
mengenai keanekaragaman
makrofungi  dapat  dimanfaatkan
sebagai buku saku pada materi
keanekaragaman hayati untuk siswa

kelas X SMA. Perancangan buku
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saku ini menggunakan tiga tahap,
yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), dan
Pengembangan (Development).

1. Analysis (Analisis)

Hasil analisis kurikulum dan
bahan ajar pada materi
keanekaragaman hayati dijadikan
acuan bagi peneliti untuk merancang
buku saku sebagai bahan pengayaan
yang menuntut kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil analisis kurikulum
merdeka menunjukkan bahwa
temuan penelitian dapat diterapkan
pada materi Keanekaragaman
Hayati. Setelah siswa mempelajari
keanekaragaman hayati yang
terdapat di lingkungan sekitarnya,
siswa diajarkan untuk melihat peran
keanekaragaman hayati di
lingkungan tersebut. Oleh karena itu,
penggunaan buku saku ini akan
mengasah kemampuan siswa untuk
belajar secara mandiri. Hasil analisis
data penelitian yang dikaitkan dengan
materi dan tujuan pembelajaran

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tujuan Pembelajaran yang
Berkaitan dengan Hasil Penelitian

keanekaragaman
spesies (makrofungi).

Persebaran Flora 10.1.3 Siswa mampu

dan Fauna di mendeskripsikan
Indonesia keanekaragaman
hayati Indonesia di
lingkungan tempat
tinggal masing-masing
melalui kegiatan
observasi.
Pemanfaatan 10.1.4 Siswa mampu
Keanekaragaman  mengamati manfaat
Hayati keanekaragaman

hayati di Indonesia
melalui gambar.

Upaya Pelestarian  10.1.5 Siswa mampu

Keanekaragaman  menciptakan solusi

Hayati terhadap
permasalahan
keanekaragaman
hayati di lingkungan
sekitarnya.

Materi Tujuan Pembelajaran
Keanekaragaman 10.1.1 Siswa mampu
Hayati (Gen, mengaitkan
Spesies, dan keanekaragaman
Ekosistem) spesies dengan

keanekaragaman jenis.
10.1.2 Siswa mampu
mengidentifikasi

2. Design (Perancangan)

Berdasarkan  hasil  analisis
tujuan pembelajaran, rancangan awal
yang dibuat berupa perangkat
pendukung yang terdiri atas: Capaian
Pembelajaran, Alur Tujuan
Pembelajaran, dan Modul Ajar
(Perangkat Ajar). Perangkat
pembelajaran  tersebut dirancang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka
Fase E untuk siswa kelas X SMA.
Perancangan buku saku ini
merupakan salah satu alternatif
sumber  belajar pada materi
Keanekaragaman Hayati, sehingga
dapat membantu siswa memahami
konsep Keanekaragaman Hayati
melalui pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran ini menuntut siswa
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untuk mampu belajar secara mandiri

dan menarik kesimpulan.

3. Development (Pengembangan)

Tahap terakhir dalam penelitian
ini adalah tahap pengembangan.
Tahap pengembangan Buku Saku
dilakukan dengan mengembangkan
kerangka/rancangan buku saku yang
telah dibuat sebelumnya.

a. Sampul (Cover)

Sampul buku saku dirancang
memuat judul yang menggambarkan
isi buku saku. Buku saku ini
dirancang dengan judul “Buku Saku
Jenis-Jenis Makrofungi di Hutan Kota
Pekanbaru.”  Sampul  dirancang
dengan kombinasi latar belakang
berwarna kuning polos dan gambar-
gambar makrofungi. Sampul juga
memuat nama penulis dan nama
dosen pembimbing. Pada bagian atas
sampul terdapat logo institusi, yaitu
logo Universitas Riau dan logo
Merdeka.

sampul yang telah dibuat dapat dilihat

Kurikulum Rancangan

pada Gambar 2.

28
BUKU SAKU_0
| "W KEANEKARAGAMAN

MAKROFUNGI DI HUTAN
KOTA PEKANBARU

Gambar 2. Sampul Buku Saku

b. Kata Pengantar

Kata pengantar terdiri atas tiga
paragraf, yaitu ucapan syukur penulis
kepada Allah SWT serta judul
rancangan buku saku, ucapan terima
kasih penulis kepada  dosen
pembimbing, dan harapan penulis
kepada pembaca untuk memberikan
kritik dan saran demi perbaikan buku
saku. Kata pengantar buku saku

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

——
KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT untuk segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku saku berjudul
“Keanef

menyelesaikan buku saku ini

Menyadari bahwa buku saku ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan. Sehingga, sangat diharapkan saran serta
Kritik dari pembaca, dan berharap agar buku saku ini dapat
bermanfaat bagi kita semua khususnya guru dan peserta
didik SMA/MA.

Pekanbaru, Februari 2026

Mery Fitriani

-
Gambar 3. Kata Pengantar Buku Saku
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c. Daftar Isi

Daftar isi memuat tata letak
halaman dari setiap komponen buku
saku untuk memudahkan siswa
melihat isi buku saku, lengkap
dengan nomor halaman. Daftar isi
buku saku dapat dilihat pada Gambar
4 berikut.

|
DAFTARISI

DaftarIsi

1
2
3
Cerioporus letpcephalus. - 3
7
8

Trichaptum biforme. - 20
Fomitpsis ochracea 2

p i
Gambar 4. Daftar Isi Buku Saku

d. Tingkat Kurikulum
Tingkat

deskripsi capaian pembelajaran (CP)

kurikulum berisi
dan tujuan pembelajaran (TP).
Tingkat kurikulum dapat dilihat pada
Gambar 5 berikut.

]
TINGKATAN KURIKULUM

w ini dapat digunakan sebagai tambahan
peserta didik dalam mempelajari
Hayati tingkat spesies yang

Gambar 5. Tingkat Kurikulum Buku Saku

e. Panduan Penggunaan Buku
Saku
Panduan penggunaan buku
saku berisi langkah-langkah bagi
siswa dan guru untuk menggunakan
buku saku. Panduan penggunaan
buku saku dapat dilihat pada Gambar

6 berikut.

]
PANDUAN PENGGUNAAN

1. Bacalah dan pahami ¢
pembelajaran yang tert

2. Bacalah terlebih dahulu bagian pendahuluan yang berisi
penjelasan mengenai Hutan Kota Pel
makrofungi yang ditemukan di kawasan te
umum.

a
t secara

3.Gunakan daftar isi untuk menemukan jenis makrofungi
wangingin diketahui dan diidentifikasi.

4.Pada bagian isi disajikan Klasifikasi, deskripsi, dan gambar
jenis makrofungl yang terdapat di Hutan Kota Pekanbaru

Gambar 6. Panduan Penggunaan Buku
Saku

f. Pendahuluan

Pendahuluan buku saku berisi
penjelasan singkat mengenai tujuan,
fungsi, dan pentingnya isi buku saku.
Pendahuluan berfungsi untuk
memberikan gambaran awal kepada
pembaca tentang topik-topik yang
akan dibahas dalam buku saku dan
disusun dalam format buku saku
yang ringkas serta mudah dipahami.
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 7

berikut.
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|
PENDAHULUAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI
leanekaraga eruj asi kehidupan

Keanckaragaman gen. adalah
idu dalam satu jenis atau spesies
mua spesies hidup.

2 Keanekaragaman Jenis: Kean eka agaman jenis adalah
variasi dan jumlah jenis makhluk hidup pada suatu tempat
ya dapat dilihat dari keluarga jamur. Ada

gai rfungsi dalam memperbagus

kualitas tanah, bermanfaat bagi tumbuhan dalam proses
penyerbukan dan lainnya.

4.5ebagai jasa budaya, meliputi keindahan, pendidikan,
penelitian dan spiritual

S
Gambar 7. Pendahuluan Buku Saku

d. Isi Buku Saku

Buku saku ini berisi informasi
yang berkaitan dengan gambar
spesies, nama spesies, klasifikasi
spesies, dan karakteristik spesies. Isi
buku saku dapat dilihat pada Gambar
8 berikut.

1. Cerioporus leptocephalus

Peranan
Klasifikasi

n.m- Fungi
: Basidiomycota

nu- :AGaricomycetes [ teawurt
Ordo les
mﬂu :

loporus
Sndu . leptocephalus
(Pers) Zmitr. & Kovalenko

—
Nama Lokal: Jamur kaki hitam

Deskripsi

Cerioporus leptocephalus memiliki tubuh buah
bentk setengah lingkaran, tekstur keras,
diameter tubuh bush 3 cm dengan panjang
tangkai 5 cm berwarnan hitam, permukaan
coklat kekuningan, memiliki pori halus. Habitat
di kayu mati. Jamur ini berperan dalam siklus.
nutrisi hutan sebagai pengurai bahan organik
kayu mati

Gambar 8. Isi Buku Saku

h. Sampul Belakang Buku Saku
Sampul belakang buku saku

memuat profil penulis dan deskripsi

singkat mengenai kehidupan penulis,

serta dilengkapi dengan daftar

pustaka. Daftar pustaka Dberisi

sumber-sumber  informasi  yang
digunakan dalam penyusunan isi
buku saku. Sampul belakang buku
saku dapat dilihat pada Gambar 9

berikut.

Di !Engah kagamaian FRKAERN .
Kota ekagaan'q\a lak ‘

terdugankhity nga:;up ilgdof Fung!
Buku _ini_ad8tahs anduan, komprehensif
ya mer W3 Anda-menelusuri .dunia
ﬂh roiungfﬂamw

Gambar 9. Sampul Belakang Buku Saku

Buku saku telah dirancang
menggunakan Canva; tahap
selanjutnya adalah validasi oleh dua
validator, yaitu ahli media dan ahli
materi. Lembar validasi ahli materi
terdiri atas tiga aspek indikator
validitas, yaitu isi, bahasa, dan
penyajian. Lembar validasi ahli media
terdiri atas tiga aspek indikator
penilaian, vyaitu grafika, isi, dan

penyajian.

4. Validator Ahli Media
Validator ahli media menelaah
kesesuaian buku saku sebagai bahan

ajar yang dikembangkan untuk materi
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keanekaragaman hayati dapat dilihat

pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Validasi Buku Saku Ahli
Media
. Rata-rata Rata-rata .
Aspek Indikator per indikator er aspek Kategori
1 4
2 4
3 4 .
Kegrafisan n n 4 Sangat Valid
5 4
6 4
1 4
Isi g j 4 Sangat Valid
4 4
1 4
Penyajian ; 3;; 38 Sangat Valid
4 4
Jumlah 55.5
Rata-rata 39

Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui bahwa, kualitas buku saku
berdasarkan kesimpulan ahli media
sudah layak digunakan dalam
pembelajaran dengan rata-rata skor
3,9 dalam kategori Sangat Valid.
Namun demikian, tanggapan, kritik
dan saran dari validator ahli materi
juga peneliti perhatikan.

a. Validator Ahli Materi

Validator ahli materi melihat
kesesuaian isi materi pada buku saku
sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar tambahan pada materi
keanekaragaman hayati kelas X
SMA. Hasil validasi buku saku Ahli

Materi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Buku Saku Ahli
Materi

) Rata-rata Rata-rata
Aspek Indikator per indikator  per aspek
1 4

Kategori

Lsi

4 Sangat Valid

FY [VC] 6] P P (06 Y

Bahasa 39 Sangat Valid

T: ol

38 Sangat Valid

N [VF) DT P (W)
EN

Jumlah 51
Rata-rata 39

Berdasarkan Tabel 5 di atas,
dapat diketahui bahwa kualitas buku
saku berdasarkan kesimpulan ahli
materi sudah layak digunakan dalam
pembelajaran dengan rata-rata skor
3,9 dalam kategori Sangat Valid.
Namun demikian tanggapan, kritik,
dan saran dari validator ahli materi
juga peneliti perhatikan. Validitas
bahan ajar berdasarkan penilaian
oleh 2 validator dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Validasi Buku Saku

Hasil Rata-rata Kategori
validasi validasi
Materi 3,9 Sangat Valid
Media 3,9 Sangat Valid
Jumlah 7,8
Rata-rata 3,9 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 6 bahwa
hasil validasi buku saku yang
dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media diperoleh rata-rata skor senilai

3,9 dengan kategori Sangat Valid.
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D. Kesimpulan

Buku saku jenis-jenis
makrofungi di Hutan Kota Pekanbaru
berhasil dirancang sebagai bahan
ajar pendukung pada materi materi
keanekaragaman hayati kelas X SMA
melalui tahapan  pengembangan
model ADDIE yang dibatasi sampai
tahap delepomnet, meliputi analisis
kurikulum, perancangandesain, dan
validasi ahli. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa buku saku
memperoleh rata-rata skor sebesar
3,9 dengan kategori sangat valid,
yang terdiri dari penilaian ahli media
sebesar 3,9 dan ahli materi sebesar
3,9, sehingga dinyatakan layak
digunakan sebagai sumber belajar
tambahan yang praktis, kontekstual,
dan efektif dalam mendukung
pemahaman peserta didik terhadap
konsep  keanekaragaman hayati

tingkat jenis.
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